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ABSTRAK 
Pengembangan ekowisata berbasis mangrove di Desa Kelumu, Kabupaten Lingga, 
menjadi perhatian utama dalam program pengabdian masyarakat ini. Desa ini memiliki 
potensi ekowisata yang besar, namun pengelolaannya masih belum optimal akibat 
keterbatasan sumber daya manusia, pemahaman yang kurang tentang ekowisata, serta 
keterbatasan akses teknologi. Kegiatan ini penting untuk menjaga kelestarian ekosistem 
mangrove yang memiliki peran vital dalam melindungi garis pantai, menyerap karbon, 
dan sebagai habitat biota laut, sekaligus meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat setempat. Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan kapasitas 
SDM lokal dalam mengelola ekowisata mangrove secara berkelanjutan melalui 
pendekatan holistik dan terstruktur. Selain itu, program ini bertujuan memperkenalkan 
teknologi relevan yang dapat mendukung pengelolaan ekowisata dan membangun 
jaringan kerja sama yang kuat antara berbagai pemangku kepentingan. Metode yang 
diterapkan adalah pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat secara aktif 
dalam pemetaan potensi ekowisata mangrove, pelatihan, dan implementasi lapangan. 
Pemetaan ini melibatkan identifikasi kawasan strategis untuk pengembangan 
ekowisata, sementara pelatihan meliputi manajemen ekowisata, konservasi lingkungan, 
dan pengembangan produk lokal. Tahap implementasi melibatkan kegiatan langsung di 
lapangan, termasuk pembukaan jalur wisata, jasa pemandu wisata, dan konservasi 
mangrove. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan keterlibatan masyarakat 
dan pengetahuan teknis dalam pengelolaan ekowisata mangrove dianalisa dengan 
pendekatan PESTEL. Namun, masih terdapat tantangan seperti keterbatasan 
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infrastruktur dan partisipasi yang belum merata di kalangan masyarakat. Monitoring 
dan evaluasi berkelanjutan mengidentifikasi kebutuhan untuk strategi yang lebih 
inklusif dan penambahan infrastruktur pendukung. Kesimpulan dari kegiatan ini 
menekankan pentingnya kerjasama lintas sektoral yang erat untuk mengatasi 
tantangan yang ada dan memastikan keberlanjutan ekowisata mangrove di Desa 
Kelumu. Perbaikan promosi dan penguatan infrastruktur juga direkomendasikan untuk 
mencapai dampak ekonomi dan ekologis yang optimal bagi masyarakat setempat. 
 
KATA KUNCI: Pemberdayaan Masyarakat, Evaluasi dan Monitoring, Pendekatan PESTEL 
 
PENDAHULUAN 

  Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu pilar penting 
dalam tridharma perguruan tinggi, yang bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata 
terhadap kesejahteraan dan kemajuan masyarakat. Kegiatan ini berfungsi sebagai 
jembatan antara ilmu pengetahuan yang berkembang di dunia akademik dan 
penerapannya dalam kehidupan nyata. Salah satu bentuk pengabdian yang memiliki 
relevansi tinggi adalah pengembangan ekowisata berbasis pelestarian lingkungan, 
seperti yang dilakukan di Desa Kelumu, Kabupaten Lingga. Desa ini memiliki potensi 
besar dalam pengembangan ekowisata Mangrove yang tidak hanya menjanjikan 
keuntungan ekonomi bagi masyarakat lokal tetapi juga penting untuk menjaga 
keseimbangan ekosistem pesisir. 

Permasalahan utama yang menjadi fokus kegiatan pengabdian ini adalah 
kurangnya pengelolaan yang optimal terhadap potensi wisata Mangrove di Desa 
Kelumu. Meskipun potensi alam yang dimiliki desa ini sangat besar, sistem pengelolaan 
yang ada saat ini masih terbatas dan belum terstruktur dengan baik. Beberapa faktor 
yang menjadi kendala antara lain minimnya sumber daya manusia (SDM) yang terlatih, 
kurangnya pemahaman tentang konsep ekowisata, serta keterbatasan akses terhadap 
teknologi dan informasi yang mendukung pengelolaan ekowisata (Muhtadi et al., 2016; 
Putra, 2014; Ramadhani et al., 2018). Jika kondisi ini tidak segera diatasi, ada risiko bahwa 
potensi besar ini akan hilang, baik dari segi ekonomi maupun dari segi pelestarian 
lingkungan (Guannel et al., 2016; Nengsih et al., 2021; Putri et al., 2019). 

Kegiatan pengabdian ini juga dilatarbelakangi oleh pentingnya keberlanjutan 
ekosistem Mangrove yang memiliki peran krusial dalam melindungi garis pantai dari 
erosi, sebagai habitat berbagai biota laut, serta sebagai penyerap karbon yang efektif 
dalam mitigasi perubahan iklim (Fitriana et al., 2016; Wahyuni et al., 2015). Beberapa 
kajian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pelestarian Mangrove sangat efektif 
dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir, namun upaya pelestarian ini sering 
kali terhambat oleh kurangnya koordinasi antara pihak-pihak terkait dan keterbatasan 
dana serta teknologi. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini berupaya untuk mengisi 
kesenjangan tersebut melalui pendekatan yang lebih holistik dan terstruktur. 

Dalam konteks Desa Kelumu, pengembangan ekowisata Mangrove diharapkan 
dapat menjadi solusi yang tidak hanya menyelamatkan lingkungan tetapi juga 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat. Melalui program 
pendampingan dan pelatihan yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, 
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termasuk pemerintah daerah, akademisi, dan masyarakat lokal, diharapkan akan 
tercipta suatu sistem pengelolaan ekowisata yang berkelanjutan. Tujuan utama dari 
kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kapasitas SDM lokal, 
memperkenalkan teknologi yang relevan, serta membangun jaringan kerja sama yang 
kuat antara berbagai pihak yang terlibat (Nawawi et al., 2017; Nurfitriani et al., 2019). 

Tinjauan literatur yang dilakukan menunjukkan bahwa pengelolaan ekowisata 
yang baik harus melibatkan partisipasi aktif masyarakat lokal, yang tidak hanya sebagai 
penerima manfaat tetapi juga sebagai pelaku utama dalam setiap tahap pengelolaan. 
Penelitian sebelumnya juga menekankan pentingnya pemahaman yang baik mengenai 
konsep ekowisata dan pelestarian lingkungan di kalangan masyarakat. Sayangnya, di 
banyak kasus, inisiatif ekowisata gagal memberikan dampak yang signifikan karena 
kurangnya keterlibatan dan pemahaman dari masyarakat lokal (Setiadji et al., 2016; 
Shiddieqy et al., 2014). 
 
METODE 

Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini dimulai dengan pendekatan 
partisipatif yang melibatkan masyarakat Desa Kelumu secara aktif dalam setiap tahap 
perencanaan dan pelaksanaan. Tim pengabdian dari Universitas Maritim Raja Ali Haji 
(UMRAH) bersama dengan masyarakat setempat, terutama kelompok pengelola wisata, 
melakukan pemetaan potensi ekowisata Mangrove. Pemetaan ini melibatkan identifikasi 
kawasan hutan Mangrove yang memiliki potensi wisata sekaligus menentukan lokasi 
strategis untuk pengembangan kegiatan ekowisata. Partisipasi aktif masyarakat desa, 
khususnya anggota POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata), sangat penting dalam proses 
ini untuk memastikan bahwa pengelolaan ekowisata sesuai dengan kebutuhan dan 
keinginan masyarakat lokal. 

Setelah pemetaan potensi, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan dan 
peningkatan kapasitas bagi pengelola ekowisata di desa tersebut. Pelatihan ini 
mencakup berbagai aspek, seperti manajemen ekowisata, konservasi lingkungan, teknik 
komunikasi dan pemasaran, serta pembuatan produk olahan dari hasil alam setempat, 
seperti kerajinan tangan atau kuliner (Riduwan, 2016). Pemberian pelatihan dilakukan 
oleh narasumber dari dinas terkait, seperti Dinas Pariwisata dan Dinas Perikanan, serta 
akademisi dari UMRAH. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk memastikan bahwa 
masyarakat memiliki keterampilan dan pengetahuan yang memadai untuk mengelola 
ekowisata secara mandiri dan berkelanjutan (Gautama et al., 2020; Humaedi et al., 2018). 

Tahap implementasi melibatkan pelaksanaan kegiatan ekowisata dan konservasi 
secara langsung di lapangan. Pengelola wisata Mangrove yang telah dilatih mulai 
menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh dengan membuka jalur wisata, 
menyediakan jasa tour guide, serta memanfaatkan produk lokal sebagai daya tarik 
wisata. Selain itu, dilakukan upaya konservasi hutan Mangrove dengan menanam 
kembali bibit Mangrove di kawasan yang telah rusak. Kegiatan ini juga diintegrasikan 
dengan usaha budidaya ketam bakau yang sudah ada, untuk menambah daya tarik 
wisata sekaligus mendukung kelestarian lingkungan. 

Bagian akhir dari metode kegiatan ini adalah evaluasi dan monitoring 
berkelanjutan untuk menilai efektivitas pelaksanaan kegiatan dan dampaknya terhadap 
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masyarakat serta lingkungan. Evaluasi dilakukan melalui survei dan diskusi dengan para 
peserta pelatihan, pengelola wisata, dan masyarakat desa. Monitoring berkala juga 
diperlukan untuk memastikan bahwa kegiatan ekowisata berjalan sesuai rencana dan 
memberikan manfaat ekonomi serta ekologis yang diharapkan. Hasil evaluasi akan 
digunakan sebagai dasar untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut di masa 
depan, serta sebagai panduan bagi desa lain yang ingin mengadopsi model serupa. 

 
Gambar 1. Alur Analisis Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 
Kemudian untuk Analisis mengunakan pendekatan PESTEL dalam kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat bertujuan untuk memahami secara menyeluruh 
pengaruh faktor eksternal yang dapat memengaruhi keberhasilan dan keberlanjutan 
program. Faktor-faktor ini mencakup Politik, Ekonomi, Sosial, Teknologi, Lingkungan, 
dan Legal. Dengan menganalisis aspek-aspek tersebut, penyelenggara program dapat 
mengidentifikasi peluang dan tantangan, menyesuaikan strategi intervensi yang 
relevan, serta meningkatkan efektivitas dan dampak positif terhadap masyarakat yang 
dijadikan sasaran. Analisis ini juga membantu dalam perencanaan dan alokasi sumber 
daya yang lebih tepat, serta memastikan bahwa program tersebut sesuai dengan 
kebijakan dan regulasi yang berlaku.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Gambaran Umum dalam Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Desa 
Kelumu, Kabupaten Lingga, memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 
potensi dan tantangan dalam pengelolaan ekowisata berbasis mangrove. Salah satu 
tujuan utama kegiatan ini adalah untuk memfasilitasi kolaborasi antara berbagai pihak, 
termasuk Universitas Maritim Raja Ali Haji (UMRAH), Dinas Perikanan, Dinas Pariwisata, 
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serta masyarakat setempat, dalam mengoptimalkan pengelolaan ekowisata mangrove. 
Pada dasarnya, Desa Kelumu dipilih sebagai lokasi kegiatan karena potensi ekosistem 
mangrovenya yang besar, yang telah diidentifikasi oleh Dinas Pariwisata sebagai salah 
satu peluang utama untuk pengembangan destinasi wisata yang berkelanjutan. 

 
Gambar 2. Mindmap Hasil Kegiatan PKM 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: diolah penulis, 2024 

 
Selama kegiatan PKM ini, berbagai narasumber memberikan pandangan yang 

mendalam tentang kondisi terkini ekosistem mangrove di Desa Kelumu dan bagaimana 
ekosistem ini dapat diintegrasikan dengan upaya pelestarian lingkungan dan 
pengembangan ekonomi lokal. Dinas Perikanan, misalnya, menyoroti pentingnya 
pengelolaan ekosistem mangrove tidak hanya sebagai upaya konservasi, tetapi juga 
sebagai dasar bagi pengembangan sektor perikanan, seperti budidaya ketam bakau. 
Narasumber dari Dinas Perikanan juga menekankan bahwa meskipun upaya budidaya 
ketam bakau sudah dilakukan, namun tantangan teknis seperti kurangnya ketersediaan 
benih dan hama alami masih menjadi kendala. 

Dinas Pariwisata memberikan pandangan mengenai bagaimana ekowisata 
mangrove dapat menjadi sumber pendapatan yang signifikan bagi masyarakat 
setempat jika dikelola dengan baik. Salah satu fokus utama adalah pentingnya pelibatan 
masyarakat, terutama dalam hal penyediaan jasa wisata dan pengelolaan atraksi yang 
unik, seperti susur mangrove dan penjualan produk lokal. Narasumber juga 
menekankan bahwa edukasi dan pelatihan bagi masyarakat, termasuk anggota 
kelompok sadar wisata (POKDARWIS), sangat penting untuk memastikan mereka dapat 
berperan aktif dalam ekowisata, serta memahami konsep dasar dari ekowisata yang 
menitikberatkan pada keberlanjutan lingkungan dan pemberdayaan ekonomi. 

Pembahasan juga mencakup tantangan praktis yang dihadapi dalam mengelola 
ekosistem mangrove di Desa Kelumu. Beberapa peserta mencatat bahwa upaya 
penanaman kembali mangrove yang dilakukan sebelumnya kurang berhasil, yang 
mungkin disebabkan oleh kurangnya pengetahuan teknis atau kondisi lingkungan yang 
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tidak mendukung. Oleh karena itu, pentingnya pendekatan berbasis ilmiah dalam 
kegiatan rehabilitasi mangrove ditegaskan, termasuk perlunya studi lebih lanjut 
mengenai metode pembibitan yang efektif dan adaptasi teknologi yang relevan untuk 
lingkungan setempat. 

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa pengembangan 
ekowisata mangrove di Desa Kelumu membutuhkan kerjasama lintas sektoral yang erat, 
serta komitmen dari berbagai pihak untuk mengatasi tantangan yang ada. Dengan 
pelatihan yang tepat, peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan perencanaan 
yang matang, diharapkan Desa Kelumu dapat menjadi contoh sukses ekowisata 
berbasis mangrove yang tidak hanya menjaga kelestarian lingkungan tetapi juga 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. 

 
2. Evaluasi dan Monitoring 

Evaluasi dan monitoring merupakan dua aspek penting dalam pelaksanaan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di Desa Kelumu. Evaluasi bertujuan 
untuk mengukur pencapaian target dan efektivitas program, sementara monitoring 
lebih difokuskan pada pengawasan proses pelaksanaan kegiatan agar tetap berjalan 
sesuai rencana. Dalam konteks PKM ini, evaluasi dilakukan melalui penilaian terhadap 
keterlibatan masyarakat, peningkatan pengetahuan dan keterampilan warga desa, serta 
dampak ekonomi yang dihasilkan. Monitoring, di sisi lain, mencakup pengawasan harian 
terhadap jalannya program, mulai dari kehadiran peserta hingga penggunaan sumber 
daya yang ada. 

Salah satu hasil evaluasi menunjukkan bahwa meskipun program telah 
memberikan dampak positif dalam hal peningkatan kapasitas SDM, terutama melalui 
pelatihan-pelatihan yang diberikan, masih terdapat kendala yang signifikan dalam hal 
partisipasi masyarakat. Sebagian besar warga desa, terutama dari kelompok usia muda, 
belum terlibat secara aktif dalam kegiatan yang dirancang. Hal ini menunjukkan 
perlunya pendekatan yang lebih inklusif dan adaptif untuk menarik minat serta 
partisipasi warga desa secara lebih luas. Selain itu, evaluasi juga mencatat bahwa 
program ini belum sepenuhnya berhasil mencapai target ekonomi yang diharapkan, 
seperti peningkatan pendapatan melalui pengelolaan ekowisata Mangrove. 

Monitoring terhadap kegiatan ini memperlihatkan beberapa hambatan teknis 
dalam pelaksanaan di lapangan. Misalnya, terdapat laporan mengenai kurangnya 
pemahaman teknis dari warga terkait dengan metode pengelolaan ekowisata, yang 
mengakibatkan beberapa bagian dari program tidak berjalan sesuai rencana. Selain itu, 
keterbatasan infrastruktur dan sumber daya, seperti peralatan yang tidak memadai, 
juga menjadi kendala yang harus diatasi. Monitoring juga menunjukkan bahwa 
koordinasi antar instansi, seperti Dinas Perikanan dan Dinas Pariwisata, perlu 
ditingkatkan agar program dapat berjalan lebih sinergis dan efektif. 

Untuk perbaikan ke depan, hasil evaluasi dan monitoring ini dapat digunakan 
sebagai dasar untuk menyusun strategi baru. Salah satu rekomendasi penting adalah 
perlunya penguatan kapasitas SDM melalui pelatihan lanjutan yang lebih spesifik, serta 
penambahan infrastruktur pendukung. Selain itu, perlu adanya peningkatan promosi 
dan pemasaran ekowisata Mangrove agar lebih dikenal luas, yang diharapkan dapat 
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meningkatkan kunjungan wisatawan dan memberikan dampak ekonomi yang lebih 
besar bagi masyarakat Desa Kelumu. Melalui perbaikan ini, diharapkan kegiatan PKM di 
masa mendatang dapat memberikan manfaat yang lebih optimal bagi seluruh pihak 
yang terlibat. 

 
3. Analisis Pendekatan PESTEL 

Pendekatan PESTEL sangat berguna untuk memahami dan mengevaluasi potensi 
serta tantangan yang dihadapi dalam pengembangan ekowisata Mangrove di Desa 
Kelumu, Kabupaten Lingga. Adapun analisis faktor dapat diuraikan sebagai berikut: 

 
a. Analisis Faktor Politik dalam Pendekatan PESTEL 

Pengaruh Kebijakan Pemerintah terhadap Pengelolaan Ekowisata pada Faktor 
politik dalam pendekatan PESTEL mencakup berbagai kebijakan pemerintah yang 
mempengaruhi pengelolaan dan pengembangan ekowisata di suatu wilayah (Issa et al., 
2010). Dalam konteks Desa Kelumu, kebijakan dari berbagai dinas, seperti Dinas 
Pariwisata dan Dinas Perikanan, memainkan peran penting dalam membentuk strategi 
dan implementasi ekowisata. Misalnya, kebijakan terkait pelestarian Mangrove yang 
dijelaskan dalam berbagai peraturan dan program pemerintah menunjukkan 
bagaimana upaya pengelolaan ekowisata harus selaras dengan kebijakan pelestarian 
lingkungan. Kebijakan seperti Rencana Strategis (Restra) dari Dinas Perikanan juga 
memperlihatkan bagaimana sektor-sektor lain diintegrasikan dalam kerangka 
ekowisata, memastikan bahwa kegiatan wisata tidak hanya menguntungkan secara 
ekonomi, tetapi juga mendukung konservasi lingkungan. 

Selanjutnya Regulasi dan Birokrasi sebagai Tantangan Pengembangan pada 
Birokrasi dan regulasi yang ketat sering kali menjadi tantangan dalam pengembangan 
ekowisata. Dalam diskusi yang terjadi di Desa Kelumu, terlihat bahwa peraturan 
perundang-undangan, seperti yang berkaitan dengan pembentukan peraturan desa 
(Perdes) dan izin-izin lingkungan, menjadi hambatan bagi masyarakat dalam 
mengoptimalkan potensi wisata mereka. Selain itu, keterlibatan berbagai pemangku 
kepentingan dari tingkat desa hingga provinsi menambah kompleksitas dalam 
pengelolaan proyek ekowisata. Ketidakpastian dalam penerapan regulasi, serta 
kurangnya pemahaman masyarakat terhadap aturan yang ada, dapat menyebabkan 
konflik dan keterlambatan dalam pelaksanaan program. Oleh karena itu, faktor politik 
melalui regulasi dan birokrasi harus ditangani dengan pendekatan yang lebih 
kolaboratif antara pemerintah dan masyarakat lokal. 

Kemudian Peran Stabilitas Politik dalam Keberlanjutan Proyek Ekowisata dimana 
Stabilitas politik di tingkat lokal dan nasional sangat mempengaruhi keberlanjutan 
proyek ekowisata. Di Desa Kelumu, misalnya, stabilitas politik dapat dilihat dari 
konsistensi kebijakan pemerintah daerah dalam mendukung program-program 
ekowisata, serta keterlibatan aktif kepala desa dan perangkat desa dalam memfasilitasi 
pelaksanaan proyek. Namun, perubahan dalam pemerintahan atau kebijakan dapat 
berdampak negatif terhadap proyek yang sedang berjalan. Jika kebijakan yang 
mendukung ekowisata tidak dilanjutkan oleh pemerintahan yang baru, maka proyek-
proyek tersebut dapat terhenti atau mengalami kesulitan dalam mendapatkan 
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dukungan finansial dan administratif. Oleh karena itu, keberlanjutan ekowisata tidak 
hanya bergantung pada aspek lingkungan dan sosial, tetapi juga pada kestabilan politik 
yang menjamin kelangsungan dukungan kebijakan.  

Pendekatan PESTEL pada faktor politik menunjukkan bahwa keberhasilan 
pengelolaan ekowisata sangat dipengaruhi oleh kebijakan dan regulasi pemerintah, 
tantangan birokrasi, serta stabilitas politik yang mendukung. Keberlanjutan program-
program ekowisata di Desa Kelumu, dan di wilayah lainnya, sangat membutuhkan 
sinergi antara pemerintah dan masyarakat untuk memastikan bahwa kebijakan yang 
dibuat dapat diimplementasikan dengan baik dan mendukung perkembangan jangka 
panjang. 

 
b. Analisis Faktor Ekonomi dalam Pendekatan PESTEL 

Pada Kondisi Ekonomi Lokal, Desa Kelumu, dengan ekowisata Mangrove-nya, 
bergantung pada stabilitas ekonomi lokal dan regional untuk berkembang. 
Perekonomian masyarakat di desa ini masih tergolong sederhana, dengan 
ketergantungan yang kuat pada sektor perikanan dan pertanian. Pengembangan 
ekowisata diharapkan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat melalui diversifikasi 
ekonomi, terutama dengan menarik wisatawan yang tertarik pada ekowisata (Pan et al., 
2019). Namun, keberhasilan ini sangat tergantung pada daya beli masyarakat lokal serta 
ketersediaan dana untuk mendukung infrastruktur dan pelatihan sumber daya manusia 
yang dibutuhkan untuk mengelola objek wisata ini. Selain itu, kondisi ekonomi yang 
kurang mendukung, seperti rendahnya pendapatan per kapita, dapat membatasi daya 
beli lokal dan memperlambat pertumbuhan sektor ini. 

Lalu Faktor ekonomi makro seperti inflasi, suku bunga, dan kebijakan fiskal juga 
berperan dalam keberhasilan ekowisata Mangrove di Kelumu. Misalnya, inflasi yang 
tinggi dapat meningkatkan biaya operasional, termasuk harga bahan baku dan logistik, 
yang berdampak pada daya saing harga produk ekowisata. Di sisi lain, suku bunga yang 
rendah dapat memberikan kemudahan dalam akses pembiayaan untuk pengembangan 
infrastruktur wisata, seperti pembangunan fasilitas pengunjung atau homestay. 
Kebijakan fiskal, terutama yang terkait dengan pajak dan subsidi, juga dapat 
mempengaruhi daya tarik investasi di sektor ekowisata ini. Sebagai contoh, adanya 
insentif pajak untuk investasi di kawasan wisata dapat mendorong lebih banyak pelaku 
usaha untuk berinvestasi di Kelumu. 

Selain itu Globalisasi memberikan peluang sekaligus tantangan bagi 
pengembangan ekowisata di Kelumu. Di satu sisi, peningkatan akses ke pasar global 
melalui internet dan media sosial dapat membantu mempromosikan Mangrove Kelumu 
ke wisatawan internasional, meningkatkan jumlah pengunjung dan pendapatan. 
Namun, di sisi lain, globalisasi juga membawa persaingan ketat dari destinasi ekowisata 
lainnya di dunia yang mungkin memiliki infrastruktur dan sumber daya yang lebih baik. 
Selain itu, fluktuasi ekonomi global, seperti perubahan harga minyak atau krisis 
keuangan global, dapat berdampak langsung pada daya tarik wisatawan asing untuk 
berkunjung ke Indonesia, khususnya ke destinasi yang belum mapan seperti Kelumu. 
Oleh karena itu, strategi ekonomi yang adaptif dan berkelanjutan sangat penting untuk 
memastikan bahwa ekowisata Mangrove di Desa Kelumu. 
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c. Analisis Faktor Sosial dalam Pendekatan PESTEL 
Faktor sosial memainkan peran penting dalam keberhasilan ekowisata di Desa 

Kelumu. Keberhasilan proyek ini sangat bergantung pada partisipasi aktif masyarakat 
lokal, terutama dalam hal pengelolaan dan pemeliharaan ekosistem Mangrove. 
Kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya ekosistem Mangrove 
perlu ditingkatkan melalui program edukasi dan pelatihan (Sigcha et al., 2021). 
Peningkatan keterlibatan komunitas lokal, termasuk anak muda dan kelompok-
kelompok seperti PKK, juga sangat penting dalam menjaga keberlanjutan proyek. 
Sebagai contoh, seperti disebutkan dalam diskusi pada dokumen, meskipun sudah ada 
beberapa inisiatif dari pemerintah, kendala utama yang dihadapi adalah kurangnya 
pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan potensi ekowisata 
secara optimal. 

Ekowisata dapat membawa dampak ekonomi positif bagi masyarakat Desa 
Kelumu jika dikelola dengan baik. Ini bisa menjadi sumber pendapatan tambahan bagi 
masyarakat melalui berbagai aktivitas seperti penyediaan jasa homestay, penjualan 
oleh-oleh lokal, dan kuliner khas. Namun, faktor sosial seperti budaya dan kebiasaan 
lokal perlu diperhitungkan dalam merancang program ekowisata agar sesuai dengan 
nilai-nilai dan kehidupan sehari-hari masyarakat setempat. Misalnya, integrasi kegiatan 
ekonomi lokal dengan pengembangan wisata harus mempertimbangkan 
keseimbangan antara kebutuhan ekonomi dan pelestarian lingkungan. Hal ini 
diharapkan dapat meningkatkan ekonomi lokal tanpa mengorbankan integritas 
ekosistem Mangrove. 

Selain dampak ekonomi, ekowisata juga berpotensi untuk menjadi alat 
pelestarian budaya dan lingkungan. Masyarakat lokal dapat dilibatkan dalam promosi 
nilai-nilai budaya lokal yang berhubungan dengan ekosistem Mangrove, serta dalam 
upaya konservasi lingkungan. Keberhasilan ini membutuhkan sinergi antara berbagai 
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, masyarakat, dan organisasi non-
pemerintah. Sosialisasi yang efektif dan program pelatihan yang tepat dapat membekali 
masyarakat dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 
mempromosikan dan menjaga budaya serta lingkungan mereka. Seperti disampaikan 
dalam dokumen, adanya peran serta dari masyarakat, terutama melalui program-
program berbasis komunitas seperti POKDARWIS, sangat penting untuk keberlanjutan 
proyek ini.  

 
d. Analisis Faktor Teknologi dalam Pendekatan PESTEL 

Faktor teknologi sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pengelolaan 
ekowisata, terutama dalam hal akses informasi dan komunikasi. Di Desa Kelumu, salah 
satu tantangan utama adalah keterbatasan infrastruktur teknologi yang memadai, 
seperti jaringan internet yang stabil. Dalam ekowisata modern, promosi wisata melalui 
media sosial dan platform digital menjadi sangat penting. Namun, keterbatasan sinyal 
dan akses internet menghambat kemampuan masyarakat lokal untuk mempromosikan 
destinasi mereka secara efektif kepada pasar yang lebih luas. Selain itu, kurangnya 
pengetahuan tentang teknologi digital di kalangan penduduk setempat, seperti cara 
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memanfaatkan media sosial atau membuat konten promosi, menjadi kendala utama 
dalam mengembangkan potensi ekowisata ini. 

Teknologi juga dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas layanan yang 
diberikan kepada wisatawan. Misalnya, penggunaan aplikasi booking online untuk 
mempermudah proses reservasi kunjungan atau penggunaan teknologi pemandu 
wisata berbasis aplikasi yang dapat memberikan informasi secara interaktif kepada 
pengunjung tentang keanekaragaman hayati dan pentingnya konservasi Mangrove. 
Namun, di Desa Kelumu, adopsi teknologi semacam ini masih sangat minim. Hal ini 
sebagian besar disebabkan oleh kurangnya pelatihan dan keterampilan di kalangan 
pengelola ekowisata lokal untuk mengoperasikan dan memanfaatkan teknologi baru. 
Padahal, dengan adanya teknologi ini, ekowisata Mangrove di Desa Kelumu dapat 
menawarkan pengalaman yang lebih menarik dan informatif, sehingga menarik lebih 
banyak wisatawan. 

Pengembangan inovasi teknologi di bidang ekowisata juga sangat diperlukan 
untuk menjaga keberlanjutan lingkungan. Salah satu contohnya adalah penerapan 
teknologi dalam pengelolaan sampah dan konservasi lingkungan. Desa Kelumu, yang 
berfokus pada ekowisata Mangrove, memerlukan teknologi yang dapat membantu 
dalam menjaga kebersihan lingkungan serta konservasi ekosistem Mangrove. Misalnya, 
teknologi pengolahan limbah organik atau sistem monitoring otomatis untuk kondisi 
ekosistem Mangrove yang dapat membantu menjaga kelestariannya. Namun, saat ini 
teknologi semacam itu masih kurang diterapkan di desa ini, yang menyebabkan 
beberapa masalah lingkungan tetap tidak tertangani dengan baik. Inovasi teknologi ini 
juga penting untuk menarik minat investor dan mitra kerja sama dalam mendukung 
pengembangan ekowisata yang berkelanjutan di desa tersebut. 

 
e. Analisis Faktor Legal dalam Pendekatan PESTEL 

Faktor legal dalam pengelolaan ekowisata Mangrove di Desa Kelumu sangat 
dipengaruhi oleh berbagai regulasi yang ditetapkan baik di tingkat nasional maupun 
daerah. Dalam konteks ini, salah satu tantangan utama adalah pemahaman dan 
implementasi peraturan yang terkait dengan konservasi dan pemanfaatan hutan 
mangrove. Sebagai bagian dari ekosistem kritis, hutan mangrove dilindungi oleh 
undang-undang yang mengatur tentang penggunaan lahan, pelestarian lingkungan, 
dan pengelolaan sumber daya alam. Pemerintah Indonesia, melalui berbagai kebijakan 
lingkungan seperti Undang-Undang Lingkungan Hidup dan Peraturan Daerah, 
menetapkan bahwa setiap aktivitas yang berpotensi merusak ekosistem mangrove 
harus mendapatkan izin khusus dan melalui serangkaian proses penilaian dampak 
lingkungan. Ini mencakup kegiatan pariwisata yang memerlukan perencanaan dan 
pengawasan ketat untuk memastikan bahwa eksploitasi sumber daya tidak melanggar 
aturan yang ada. 

Salah satu aspek penting dalam pengelolaan ekowisata adalah kepatuhan 
terhadap peraturan hukum yang ada. Kegagalan untuk mematuhi regulasi ini tidak 
hanya dapat merusak ekosistem, tetapi juga dapat mengakibatkan konsekuensi hukum 
yang serius bagi pengelola dan komunitas setempat. Di Desa Kelumu, masalah 
kepatuhan ini menjadi tantangan, terutama dalam hal perizinan dan pengelolaan 
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kawasan hutan mangrove. Banyak proyek ekowisata gagal berkembang optimal karena 
kurangnya pemahaman atau pengabaian terhadap proses legal yang diperlukan, seperti 
pembebasan lahan, izin mendirikan bangunan, dan izin usaha pariwisata. Ini juga 
tercermin dalam diskusi mengenai perlunya koordinasi yang lebih baik antara 
pemerintah desa, pengelola ekowisata, dan dinas terkait untuk memastikan bahwa 
semua aspek legal dipenuhi sebelum proyek berjalan. 

Dalam konteks ekowisata, tanggung jawab hukum tidak hanya berkaitan dengan 
pemenuhan regulasi, tetapi juga dengan perlindungan lingkungan. Setiap kerusakan 
yang terjadi pada ekosistem mangrove, baik itu disebabkan oleh aktivitas pariwisata 
atau faktor lainnya, dapat mengakibatkan tindakan hukum terhadap para pelaku. Oleh 
karena itu, pengelolaan ekowisata di Desa Kelumu harus memperhatikan aspek 
keberlanjutan, dengan memastikan bahwa setiap kegiatan yang dilakukan tidak 
merusak lingkungan. Dinas Lingkungan Hidup berperan penting dalam hal ini, dengan 
memberikan panduan dan pengawasan yang ketat terhadap upaya konservasi yang 
dilakukan. Selain itu, desa dan pengelola ekowisata perlu bekerja sama dengan pihak 
hukum dan lingkungan untuk mengembangkan strategi yang memungkinkan 
pemanfaatan ekosistem secara berkelanjutan, tanpa melanggar hukum yang berlaku. 

 
f. Analisis Faktor Lingkungan dalam Pendekatan PESTEL 

Faktor lingkungan memiliki peran krusial dalam pengembangan ekowisata 
Mangrove di Desa Kelumu. Ekosistem Mangrove memiliki fungsi vital sebagai penyerap 
karbon, pelindung pesisir dari abrasi dan tsunami, serta habitat bagi berbagai biota laut 
seperti ketam bakau dan udang. Dalam konteks perubahan iklim, pelestarian hutan 
Mangrove tidak hanya penting bagi ekosistem lokal tetapi juga berkontribusi pada 
upaya global dalam mengurangi dampak gas rumah kaca (Song et al., 2017). Oleh 
karena itu, pelestarian lingkungan di Desa Kelumu harus menjadi prioritas utama dalam 
setiap inisiatif pengembangan ekowisata. Hal ini sejalan dengan Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDGs) yang diprakarsai oleh PBB, yang menekankan pentingnya 
menjaga ekosistem pesisir dan laut untuk masa depan yang berkelanjutan. 

Salah satu tantangan utama dalam pengelolaan ekowisata Mangrove di Desa 
Kelumu adalah degradasi lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas manusia dan 
faktor alam. Eksploitasi kayu, perubahan penggunaan lahan, polusi, serta intrusi air laut 
merupakan beberapa ancaman yang dapat merusak ekosistem Mangrove. Selain itu, 
kesulitan dalam menumbuhkan bibit bakau lokal juga menjadi masalah yang sering 
dihadapi, seperti yang dialami oleh masyarakat Desa Kelumu yang melaporkan 
kegagalan dalam penanaman bibit bakau. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan 
pendekatan yang lebih komprehensif, termasuk penelitian lebih lanjut untuk memahami 
kondisi tanah dan angin yang mempengaruhi pertumbuhan bakau, serta 
pengembangan teknik pembibitan yang lebih efektif. 

Untuk memastikan keberlanjutan ekowisata Mangrove, perlu diterapkan strategi 
pengelolaan lingkungan yang terintegrasi. Pemerintah, melalui kebijakan dan regulasi, 
seperti SK 296 Tahun 2021 tentang peta Mangrove nasional, telah menunjukkan 
komitmennya dalam melindungi kawasan Mangrove dari eksploitasi berlebihan. Di 
tingkat lokal, kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk pemerintah desa, masyarakat, 
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dan dinas terkait, sangat penting dalam melakukan pemantauan dan evaluasi 
berkelanjutan terhadap kondisi ekosistem Mangrove. Langkah-langkah seperti 
pemberdayaan masyarakat dalam konservasi, penanaman kembali, dan edukasi 
tentang pentingnya ekosistem Mangrove harus terus ditingkatkan untuk menjaga 
keberlanjutan lingkungan dan memaksimalkan potensi ekonomi yang dihasilkan dari 
ekowisata. 

 
KESIMPULAN 

Analisis strategi pemberdayaan masyarakat terhadap ekowisata di Desa Kelumu 
dengan pendekatan PESTEL menunjukkan bahwa pengembangan ekowisata mangrove 
di desa ini memiliki potensi besar namun juga menghadapi berbagai tantangan yang 
memerlukan pendekatan lintas sektoral dan kolaboratif. Pendekatan PESTEL 
mengidentifikasi bahwa faktor politik, ekonomi, sosial, teknologi, legal, dan lingkungan 
semuanya memainkan peran penting dalam keberhasilan pengelolaan ekowisata ini. 
Kebijakan dan regulasi pemerintah, baik di tingkat lokal maupun nasional, sangat 
mempengaruhi kerangka kerja pengembangan ekowisata, sementara stabilitas politik 
dan dukungan birokrasi menjadi kunci dalam menjaga keberlanjutan proyek jangka 
panjang. 

Di sisi ekonomi, keberhasilan ekowisata mangrove di Desa Kelumu sangat 
tergantung pada kondisi ekonomi lokal dan makro, serta adaptasi terhadap perubahan 
global. Diversifikasi ekonomi melalui ekowisata diharapkan dapat meningkatkan 
pendapatan masyarakat, namun ini memerlukan dukungan infrastruktur yang memadai 
serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia. Faktor sosial juga menjadi penentu 
utama, dimana partisipasi aktif dan pemberdayaan masyarakat lokal sangat penting 
untuk menjaga keberlanjutan ekosistem mangrove dan sekaligus memanfaatkan 
potensi ekonominya secara optimal. Pengembangan ekowisata yang berhasil harus 
mampu mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dan memastikan bahwa keuntungan 
ekonomi tidak merusak lingkungan. 

Terakhir, teknologi dan aspek legal juga merupakan elemen kritis dalam 
pengelolaan ekowisata di Desa Kelumu. Keterbatasan akses terhadap teknologi dan 
pengetahuan digital menghambat promosi dan pengembangan potensi ekowisata, 
sementara kepatuhan terhadap regulasi lingkungan menjadi tantangan tersendiri yang 
harus diatasi melalui koordinasi yang lebih baik antara pemerintah dan masyarakat. 
Untuk menjaga kelestarian ekosistem mangrove dan memastikan pengembangan yang 
berkelanjutan, diperlukan inovasi teknologi dalam pengelolaan lingkungan serta 
implementasi kebijakan yang mendukung konservasi alam. Kolaborasi antara 
pemerintah, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya akan menjadi kunci dalam 
mengoptimalkan pengelolaan ekowisata mangrove di Desa Kelumu. 
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